BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat mengambil
kesimpulan dari hasil penelitian yang berjudul Peran Orang Tua Pada Pendidikan
Anak di Desa Bongo 3 Kecamatan Wonosari Kabupaten Boalemo adalah sebagai

berikut:

a. Di dalam pendidikan terdapat banyak anak yang berhenti sekolah dan jika
di perhatikan dan di amati permasalahan tersebut ditimbulkan oleh banyak
faktor yang menyebabkan anak-anak di Desa Bongo III tidak dapat
melanjutkan pendidikan atau berhenti sekolah seperti diantaranya
kurangnya perhatian orang tua, kesulitan ekonomi keluarga, permasalahan
lingkungan yang mendorong anak untuk tidak bersemangat dalam
mengikuti pendidikan, bahkan dari individu itu sendiri yang tidak mau
melanjutkan sekolah, karena orang tua yang ada di Desa Bongo III lebih
fokus pada kesibukannya sehingga membuat anak kurang diperhatikan.

b. Berdasarkan hasil dari penelitian yang berkenaan dengan peran orang tua
pada pendidikan anak di Desa Bongo 3 Kecamatan Wonosari Kabupen
Boalemo, bahwa orang tua yang ada di Desa Bongo 3 ini kurang berperan
dengan baik dalam meningkatkan pendidikan anak, hal ini terbukti dengan
kurangnya perhatian orang tua pada pendidikan anak membuat banyak
anak sudah tidak melanjutkan sekolah atau putus sekolah. Karena orang

tua yang ada di Desa Bongo 3 lebih sibuk dengan pekerjaan mereka



67

sehingga komunikasi anak dan orang tua itu kurangsampai-sampai
membuat prestasi anak menurun, sehingga anak merasakan kurangnya

perhatian orang tua yang lebih dalam meningkatkan pendidikan.

5.2 Saran

Saran yang akan penulis kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian
dan pembahasan yaitu diharapkan kepada orang tua khusunya di Desa Bongo III
yang mempunyai anak usia sekolah agar selalu di berikan dorongan ataupun
pemahaman akan pentingnya suatu pendidikan. Mengingat faktor anak berhenti
sekolah lebih di dominasi oleh faktor keluarga dan faktor kemalasan dari dalam
diri sendiri maka perlunya adanya pemberian motivasi diri yang di mulai dari
lembaga keluarga. Fungsi dan kerja sama orang tua sangat berpengaruh terhadap
anak dan di tambah adanya kerjasama dari pihak sekolah. Menciptakan hubungan
yang harmonis antara pengajar dan peserta didik serta memberikan pemahaman
dan pendidikan. Pengawasan orang tua terhadap kegiatan anak baik dalam rumah
maupun keberadaan anak di sekolah dengan menciptakan hubungan kerjasama
denagn pengajar. Sehingga aktifitas anak terkontrol dan anak mendapat arahan

baik dalam dirinya.

Untuk itu motivasi dari orang tua sangat diperlukan untuk merubah cara
berfikir anak, bagi orang tua yang memiliki anak di usia sekolah agar selalu di
berikkan motivasi baik berupa dorongan moril dan materil agar bisa menempuh
pendidikan bahkan sampai keperguruan tinggi karena pendidikan sangat penting

untuk kehidupan mereka kedepannya.
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